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Kajian Etnobotani Masyarakat Sekitar Kawasan Cagar Alam Imogiri,
Bantul, Yogyakarta

Disusun Oleh:
Ani Rosiana (06640014)

ABSTRAK

Etnobotani merupakan sebuah ilmu yang mempelgjari hubungan yang
berlangsung antara masyarakat tradisional dengan lingkungan nabati, bertujuan
membantu menerangkan budaya dari suku- suku bangsa dalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan makanan, pakaian, obat- obatan, bahan pewarna dan
lainnya. Cagar Alam Imogiri merupakan salah satu Suaka Alam di Provins
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki luasa 11,4 ha Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2013 di sekitar kawasan Cagar Alam
Imogiri yaitu di Dusun Kedung Buweng, dan Karang Kulon Desa Wukirsari dan
Dusun Pgimatan Desa Girirgjo Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul,
Y ogyakarta, dengan tujuan mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa sgja yang selama
ini dimanfaatkan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Cagar Alam Imogiri
sebagai makanan, obat, ritual keagamaan, dan bahan pewarna dan sgjauh mana
pengetahuan tentang pemanfaatan vegetasi sekitar daerah tersebut. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif (wawancara) dan deskriptif kuantitatif
(mengeksplorasi).

Hasil penelitian menunjukkan adanya berbagai jenis tumbuhan yang
digunakan oleh masyarakat sekitar Cagar Alam Imogiri sebagai makanan, obat,
ritual keagamaan, dan bahan pewarna terdiri atas 53 jenis tumbuhan, antara lain
Asam jawa, bayam, bambu, cabe, insulin, jambu biji, jambu monyet, jeruk nipis,
jeruk pecdl, jarak , jahe, kunyit, kelapa, kayu putih, kencur, katuk, kenanga, kumis
kucing, kenikir , kayu manis, kamboja, kenanga, lengkuas, lidah buaya, mangga,
manis jangan, meniran, melinjo, mahoni, mawar, melati, nanas, papaya, pisang,
putri malu, rambutan, salam, singkong, sirih, secang, serai, sambiloto, srigugu,
sirsak, sawo, temu ireng, temu, lawak, terong, tomat, tal ok, talas, pandan dan padi.

Jenis tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah
untuk obat, kedua adalah untuk pangan, penghasil warna dan keperluan ritual.
Tumbuhan tersebut sebagian besar diperoleh dari budidaya dan sebagian lagi
diperoleh dari tumbuhan yang hidup liar disekitar hutan. Pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam masyarakat didapat secara tidak sengaja.
Selanjutnya mereka mengembangkan sistem pengetahuan tersebut secara
terus- menerus, dari generasi ke generasi sebagal bagian dari kebudayaan mereka.

Kata kunci: Kajian Etnobotani, Cagar Alam Imogiri, Jenistumbuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sgjarah perkembangan manusia, tumbuhan telah memainkan peranan
yang sangat penting dalam perkembangan budaya mereka. Suku-suku bangsa
telah mengembangkan sendiri dalam mengadaptasikan terhadap lingkungan
mereka masing-masing, antara lain tumbuh-tumbuhan yang tumbuh
disekitarnya yang digunakan untuk keperluan pangan, sandang, papan dan
keperluan lainnya (Soekarman, 1992). Tumbuhan di bumi dimanfaatkan untuk
kepentingan manusia, dan mempunyai fungsi yang jelas mengenai kegunaan
yang khusus diberikan oleh Yang Maha Kuasa. Pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam suatu masyarakat secara tradisional
sangatlah penting artinya, karena akan menambah keanekaragaman sumber
daya nabati yang bermanfaat serta dapat membantu upaya pelestarian jenis-
jenis tumbuhan yang ada (Polunin, 1900).

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai keanekaragaman suku
bangsa terbesar di dunia. Tercatat kurang lebih 159 suku bangsa yang
mendiami ribuan kepulauan di seluruh Nusantara. Keanekaragaman suku
bangsa ini menyebabkan perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan baik dalam
bidang ekonomi, spiritual, nilai- nilai budaya, kesehatan, kecantikan bahkan
pengobatan penyakit (Prananingrum, 2007). Kebudayaan Indonesia yang
pluraistik dapat menimbulkan beragam pengetahuan dan kearifan lokal (local

wisdom) masyarakat. Saat kemagjuan zaman seperti sekarang ini tentu kita



tidak boleh melupakan akar budaya yang telah ada, karena budaya-budaya
tersebut mengandung nilai-nilai yang sangat perlu untuk terus dilestarikan dan
tanpa merusak lingkungan (Kholil, 2011).

Sistem pengetahuan lokal atau biasa disebut sebagai indegeneus
knowledge, pada mulanya merupakan pengetahuan masyarakat lokal yang
didapat secara tidak senggja. Selanjutnya mereka mengembangkan sistem
pengetahuan tersebut secara terus- menerus dari generas ke generas
sebagai bagian dari kebudayaan mereka. Sistem pengetahuan lokal
merupakan ungkapan budaya yang di dalamnya terkandung tata nilai, etika,
norma, aturan dan keterampilan dari suatu masyarakat yang memenuhi
tantangan atau kebutuhan hidupnya. Pengkajian terhadap sistem pengetahuan
lokal jugatelah mampu memberikan gambaran mengenai  kearifan masyarakat
dalam mendayagunakan sumberdaya alam dan sosial secara bijaksana dan
tetap memelihara keseimbangan lingkungan (Prananingrum, 2007).

Besarnya peranan keanekaraman spesies penyusun vegetas bagi
kelangsungan hidup manusia dan kemanusiaan, serta bagi pembangunan
memberikan alasan kuat mengapa penelitian etnobotani perlu dilakukan dalam
kaitannya dengan konservasi (Yulia,2009). Perubahan suatu kehidupan
masyarakat baik diperkotaan maupun di pedesaan yang semakin pesat dewasa
ini tentu akan berdampak pada budaya, pada hidup, dan kelestarian sumber
daya alam hayati (Rahayu et a, 2008). Moderenisas budaya dapat
menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang selama ini dimiliki

masyarakat (Bodeker, 2000).



Salah satu pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam
masyarakat secara tradisional, terjadi juga di desa-desa yang berada di sekitar
Cagar Alam Imogiri. Kawasan ini merupakan salah satu Suaka Alam di
Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta yang ditunjuk sebagai konservasi alam,
berdasarkan surat keputusan Mentri Perhubungan dan Kehutanan nomor
171U/KPTS-11/2000. Cagar Alam Imogiri ini memiliki luasa 11,4 ha yang
terbagi dalam satu petak kerja yaitu petak Pasarehan, dinas kehutanan
Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta. Secara administratif kawasan tersebut
berada di dua desa yaitu Wukirsari dan Girirgjo Kecamatan Imogiri,
Kabupaten Bantul Y ogyakarta (Sudaryanti, 2009).

Cagar Alam Imogiri memiliki nilai penting, disebabkan karena kawasan
ini merupakan daerah wisata, sekaligus memiliki nilai budaya (cagar budaya)
yang “dikeramatkan” oleh penduduk sekitar. Cagar Alam Imogiri ini
merupakan kawasan lindung dan penyangga bagi kehidupan masyarakat
sekitar. Selain itu juga merupakan “pagar hidup” bagi keberadaan kompleks
makam Raja-Raja Mataram Islam, meliputi makam raja-rgja keluarga Keraton
Y ogyakarta, Solo, makam seniman dan makam penduduk (Sudaryanti, 2009).

Melihat potensi tumbuhan di kawasan Cagar Alam Imogiri dan budaya
masyarakat di sekitarnya, dalam pemanfaatan tumbuhan memungkinkan
adanya interaks masyarakat dengan kawasan tersebut. Informasi tentang
jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan tingkat

interaksinya belum banyak tersedia,sehingga dibutuhkan adanya penelitian



untuk mempelgjari lebih jauh tentang bagaimana masyarakat memanfaatkan
tumbuhan sebagai bahan makanan, obat, bahan pewarna dan ritual keagamaan.

Permasalahan yang selama ini dihadapi berkaitan dengan keberadaan
kawasan Cagar Alam Imogiri adalah bahwa kawasan tersebut berbatasan
langsung dengan lingkungan keramaian atau aktivitas umum (tempat rekreasi
dan ziarah). Kondis ini memungkinkan tumbuhan yang berada dipinggir
kawasan akan dengan mudah dirusak oleh masyarakat. Selama ini pengunjung
memasuki kawasan tersebut untuk kegiatan out bond atau sekedar untuk jalan-
jalan di hutan. Banyaknya pengunjung yang sudah masuk ke kawasan bisa
dipastikan akan terjadi gangguan terhadap ekosistem dan kondis fisik
kawasan minimal pemadatan tanah dan perusakan terhadap pohon-pohon yang
masih kecil. Selain itu juga tejadi beberapa aktivitas penggembalaan ternak,
perencekan kayu bakar dan pengambilan hijauan ternak khususnya di daerah
yang berbatasan dengan pemukiman. Beberapa aktivitas perburuan khususnya
perburuan burung juga sering terjadi dikawasan ini.

Salah satu upaya yang diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar adalah dengan mengembangkan tumbuhan yang berguna
dengan pendekatan kearifan tradisional. Daam rangka pengumpulan
informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan berguna oleh masyarakat, maka
kajian etnobotani penting untuk dilakukan, sebagai acuan dalam menetapkan
kebijakan pengelolaan kawasan dan pengembangan sumberdaya manusia
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dengan memperhatikan

aspek ekonomi, sosial dan budaya.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul
adalah sebagal berikut:

1. Jenisjenis tumbuhan apa sga yang selama ini dimanfaatkan oleh
masyarakat yang tinggal di sekitar Cagar Alam Imogiri sebagai
makanan, obat, ritual keagamaan, dan bahan pewarna?

2. Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan vegetas di
sekitar daerah tersebut?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui jenisjenis tumbuhan apa sgja yang selama ini dimanfaatkan
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Cagar Alam Imogiri sebagai
makanan, obat, ritual keagamaan, dan bahan pewarna.

2. Mengetahui dan mempelgari sgauh mana pengetahuan tentang
pemanfaatan vegetasi sekitar daerah tersebut.

E. Manfaat pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pendliti
secara khususnya dan masyarakat secara umumnya, serta sebagai pengetahuan
bagi pengelola Cagar Alam Imogiri guna mendukung terwujudnya
kesgahteraan masyarakat yang mandiri dalam melestarikan kawasan Cagar

Alam Imogiri.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkanan alisis pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat 53 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di
sekitar kawasan Cagar Alam Imogiri, antara lain Asam jawa, bayam,
bambu, cabe, insulin, jambu biji, jambu monyet, jeruk nipis, jeruk
pecdl, jarak , jahe, kunyit, kelapa, kayu putih, kencur, katuk, kenanga,
kumis kucing, kenikir , kayu manis, kamboja, kenanga, lengkuas, lidah
buaya, mangga, manis jangan, meniran, melinjo, mahoni, mawar,
melati, nanas, papaya, pisang, putri malu, rambutan, salam, singkong,
sirih, secang, serai, sambiloto, srigugu, sirsak, sawo, temu ireng, temu,
lawak, terong, tomat, tal ok, talas, pandan dan padi.

2. Kelompok manfaat / kegunaan dapat dibedakan kedalam 4 kegunaan,
yaitu: tumbuhan penghasil pangan, penghasil bahan pewarna,
keperluan upacara adat, dan penghasi obat. Bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan 8 macam, yaitu: daun, batang, kulit, akar, buah,
umbi/rimpang, bunga dan biji. Tumbuhan potensial di kawasan Cagar
Alam Imogiri yaitu Kayu Putih (Melaleuca leucadendron), pinus
(Pinus Merkusii), jati (Tectona grandis), sonokeling (Dalbergia
latifolia) dan akasia auri (Acacia auriculiformis).

3. Sistem pengetahuan local atau biasa disebut sebaga indegeneus

knowledge, pada mulanya merupakan pengetahuan masyarakat |okal
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yang didapat secara tidak sengga. Selanjutnya mereka
mengembangkan system pengetahuan tersebut secara terus - menerus,
dari generasi kegenerasi sebagai bagian dari kebudayaan mereka.
B. Saran

Perlu dilakukannya pengembangan yang lebih lanjut tentang
pemanfaatan tumbuhan berguna untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat di sekitar Cagar Alam Imogiri, melalui budidaya jenis-
jenis berbasis pengetahuan tradisional masyarakat di sekitar Cagar

Alam Imogiri yang harus dipertahan kan dan dilestarikan.
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LAMPIRAN 1.

Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sekitar Cagar Alam
Imogiri sebagai bahan makanan, obat, pewarna dan ritual keagamaan

No. Namailmiah Nama lokal Bagian yang Pemanfaatan secaratradisiona
digunakan
1. | Tamarindusindic | Asamjawa | Buah Membersihkan darah kotor
al.
2. | Amaranthus Bayam Daun dan akar Sebagai konsumsi sayuran dan obat
spinosus L disentri diare, demam, keputihan,
produks AS|
3. Smallanthus Insulin Umbi da daun Sebagai obat diabet, antioksidan,
Sonchifolia infeksi  kandung kemih  dan
menurunkan kadar gula
4, Psidium guajava | Jambu biji | Daun danbuah | Sebagar konsumsi  buah-buahan,
L obat diare, sariawan, diabetes
mellitus dan pewarna batik hijau.
5. Citrus Jeruk nipis | Buahdandaun | Sebagai minuman dan berkhasiat
aurantifoliaSwin sebagai obat batuk, radang dan
g penurun panas
6. Citrushystrix DC | Jeruk pecel | Buahdandaun | Sebagai bumbu masak dan
berkhasiat mengobati batuk dan
radang
7. | Jatrophacurcas | Jarak Biji, akar, buah, | Buahnya sebagai pewarna batik
L daun dan | hijau, biji, akar dan daun dapat
minyak dari | mengobati demam, sakit perut, sakit
bijinya gigi, sembelit, menyuburkan rambut
dan mengencangkan payudara
8. | Zingiber Jahe Rimpang Sebagal Penghangat tubuh, obat
officinale Rosc kembung, batuk, sakit kepala dan
bumbu masakan
9. Curcuma Kunyit Rimpang Penambah nafsu makan, radang,
domestica Val alergi, bumbu masakan dan
pewarna batik kuning
10. | Cocus nucifera Kelapa Air kelapa dan | Air kelapa dapat mengobati Sakit
buah perut, buah sebagai konsumsi buah
- buahan dan pelengkap masakan
11. | Melaleuca cajupu | Kayu putih | Daun Menghangatkan  tubuh,  masuk
ti Roxb. angin, mengurangi rasa nyeri
12. | Kaempferia Kencur Rimpang Sebagal Jamu singset, keputihan
galangal L dan bumbu masakan
13. | Sauropus Katuk Daun Dapat melancarkan ASI dan sebagai
androgynus L sayuran
14. | Cananga odorata | Kenanga Bunga Dapat mengobati sesak nafas,
Hook malaria dan digunakan untuk
nyekar dimakam.
15. | Orthosiphon arist | Kumis Daun dan | Rematik, asam urat dan kencing
atus (BI.) Miq. kucing seluruh bagian batu
16. | Cosmos caudatus | Kenikir Daun dan batang | Sebagai Penambah nafsu makan,
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H.B. & Kunth

lemah lambung, penguat tulang dan
pewarna batik hijau

17. | Cinnamomum Kayu Kulit batang Meningkatkan nafsu makan dan
burmanni Nees manis mengurangi rasa nyeri
18. | Alpinia galangal | Lengkuas | Daun dan | Sebagai obat rematik, radang,
Sw rimpang menambah nafsu makan dan bumbu
masakan
19. | Aloevera Lidah Daging daun | Asma, batuk, bisul, jerawat, dan
buaya atau gel penyubur rambut
20. | Mangifera indica | Mangga Buah, daun dan | Buah Sebagai obat cacing, sariawan
L kayu dan konsums buah-buahan. Daun
dan kayu sebagai pewarna batik
kuning muda.
21. | Cinnamomum Manis Kulit batang Jamu kuat, obat rematik
verum jangan
22. | Phylanthusurina | Meniran Daun Sebagai obat liver dan demam
ria L.
23. | Swietenia Mahoni Biji dan kulit | Biji berkhasat menambah nafsu
macrophylia batang makan, demam, masuk angin dan
rematik. Kulit batang sebagai
pewarna batik merah kecoklatan
24. | Carica papaya Papaya Daun dan buah | Sebagai buah-buahan dan sayuran
yang berkhasiat mengobati
sariawan, hipertensi, diabetes. Daun
sebagai pewarna batik hijau
25. | Musa Pisang Buah, batang | Buah dapat melancarkan
paradisiacal dan pelepah pencernaan, diare, pencegahan
pendarahan  waktu melahirkan,
herpes, sebagai konsums buah-
buahan. Batang dan pel epah sebagai
pewarna batik hijau
26. | MimosapudicaL | Putri malu | Seluruh bagian | Mengobati susah tidur, radang
tumbuhan kencing batu. Daun dan batang
sebagai pewarna batik abu-abu
27. | Syzygium Salam Daun Sebagai pelengkap masakan dan
polyantum Wight dapat mengobati Sakit kepala dan
sakit perut
28. | Manihot Singkong Umbi dan daun | Berkhasiat Sebagai penambah nafsu
utilissima makan, demam, diare, sakit kepala.
Daun dapat dijadikan sayuran.
Umbi sebagai makanan pokok dan
dijadikan cemilan.
29. | Piper betle Sirih Daun Kewanitaan
30. | Caesalpiniasapp | Secang Kulit kayu Berkhasiat sebagal  penghangat
anlL tubuh, diare, pelancar haid dan
pewarna batik merah
31. | Andropogon Serai Daun dan batang | Sebagai  bumbu  masakan dan
nardus L berkhasiat mengobati demam dan

sakit kepala
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32. | Andrographispa | Sambiloto | Daun jamu hamil, deabetes, kanker,
niculata (Burm.f) flu, masuk angin, gatal- gatal nafsu
Nees makan
33. | Clerodendron ser | Srigugu Seluruh bagian | Menjernihkan suara, batuk,
rature (L.) Spr. organ tumbuhan | rematik,tulang patah,bisul, cacingan
, malaria, digigit ular.
34. | Curcuma aerugin | Temuireng | Rimpang Stamina tubuh,Cacingan, keputihan
osa Roxb
35. | Curcuma xanthor | Temu Rimpang Penyegar tubuh dan stamina tubuh,
rhiza Roxb. |awak asma, menambah naf su makan
36. | Nephelium Rambutan | Buah dan kulit Sebagal buah-buahan dan pewarna
lappaceum L batang batik coklat
37. | Anacardium Jambu Buah dan daun | Sebagai konsumsi buah-buahan dan
occidentale monyet daun sebagai |alapan
38. | Capsicumannum | Cabe Buah Sebaga bumbu masakan
39. | Muntingia Taok Buah Sebaga konsumsi buah-buahan
calabura L.
40. | Solanum Tomat Buah Sebagai buah, minuman dan bumbu
lycopersicum L masak
41.. | Oryza sativa Padi Buah atau biji Sebagai makanan pokok sehari-hari
42. | Gnetumgnemon | Melinjo Buah dan daun | Sayuran dan cemilan
43. | Annona muricata | Sirsak Buah Sebagai buah
44, | Solanum Terong Buah Sebagain sayuran
melongena L
45. | Ananascomosus | Nanas Buah Sebagai konsumsi buah-buahan
46. | Colocasia Talas Umbi Sebagai cemilan
gigantean
(Blume) Hook f
47. | Achras zapota Sawo Buah Sebagai konsumsi buah-buahan
48. | Schizostachyum | Bambu Bambu muda Sebagai sayuran
brachycladum
Kurz
49. | Tectonagrandis | Jati Daun dan kulit | Sebagai pewarna batik coklat
kekuning-kuningan
50. | MimosapudicalL | Putri malu | Daun dan batang | Sebagai pewarna batik abu - abu
51. | Rosasp Mawar Bunga Digunakan sebagai ritual
keagamaan
52. | Plumeria Kamboja Bunga Digunakan sebagai ritua
acuminata keagamaan
53. | Pandanus Pandan Daun Digunakan sebagai ritual
amaryllifolius keagamaan dan pewangi makanan
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LAMPIRAN 2. FOTO LAPANGAN
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LAMPIRAN 3.

[ Soal Wawancar a]

1. Apakah anda sering menggunakan tanaman yang ada disekitar kawasan
Cagar Alam untuk keperluan sehari-hari? Kalau iya tanaman apa sgja yang
anda gunakan?

2. Apakah anda ikut menjaga kelestarian tumbuhan di sekitar Cagar Alam
Imogori? Kalau iya berupa apa?

3. Apakah anda pernah mendapatkan pendampingan atau sosialisasi tentang
pemanfaatan tumbuhana di Sekitar Cagar Alam Imogiri atau di luar Cagar
Alam Imogiri? Kalau iya sigpakah yang memberikannya?

4. Apakah anda menggunakan tumbuhan sebagai kebutuhan ekonomi? Kalau
iya sebutkan tumbuhan apa sgjal

5. Apakah anda menggunakan tanaman yang ada disekitar Carag Alam
Imogiri untuk pengobatan?

a lya c. Tidak
b. Sering d. Kadang - kadang
6. Berasal dari mana pengetahuan tersebut?
a  Turuntemurun c. Inisiatif sendiri
b. Oranglain d. Pelatihan
7. Jenistumbuhan apa sgja yang dipergunakan untuk pengobatan?
8. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk obat? Bagaimanakah

proses pembuatannya?
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9. Apakah anda menggunakan tumbuhan yang ada disekitar Carag Alam
Imogiri untuk untuk pewarna alami?
c. lya c. Tidak
d. Sering d. kadang - kadang
10. Berasal dari mana pengetahuan tersebut?
c. Turuntemurun c. Inisiatif sendiri
d. Oranglain d. Pelatihan
11. Jenis tumbuhan apa sgja yang dipergunakan untuk pewarnaaami?
12. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk pewarna alami?
13. Bagaimanakah proses pembuatannya?
14. Apakah anda menggunakan tumbuhan yang ada disekitar Carag Alam
Imogiri untuk ritual keagamaan?
a lya c. Tidak
b. Sering d. kadang - kadang
15. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk ritual keagamaan?
a. daun, akar, batang, bunga dan buah
b. batang, daun, akar dan buah
c. bunga, buah dan akar
d. akar dan batang
16. Berasal dari mana pengetahuan tersebut?
a  Turun temurun c. Inisiatif sendiri
b. Oranglain d. Pelatihan

17. Jenis tumbuhan apa saja yang dipergunakan untuk ritual atau diritualkan?
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18. Bagaimana proses pembuatannya?
19. Apakah anda menggunakan tumbuhan yang ada disekitar Cagar Alam
Imogiri untuk bahan makanan?
a lya c. Tidak
b. Sering d. kadang - kadang
20. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk bahan makanan?
a. daun, akar, batang, bunga dan buah
b. batang, daun, akar dan buah
c. bunga, buah dan akar
d. akar dan batang
21. Berasal dari mana pengetahuan tersebut?
a  Turuntemurun c. Inisiatif sendiri
b. Oranglain d. Pelatihan
22. Jenis tumbuhan apa sgja yang dipergunakan untuk bahan makanan?

23. Bagaimana proses pembuatannya?
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